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 Abstract: The global prevalence of obesity has increased 
significantly in the last five decades. Obesity is 
associated with a higher mortality rate compared to 
malnutrition. Obesity is a risk factor for non-
communicable diseases such as type 2 diabetes mellitus 
(type 2 DM), cardiovascular disease, metabolic 
syndrome, chronic kidney disease (CKD), dyslipidemia, 
hypertension, non-alcoholic fatty liver disease, certain 
types of cancer, obstructive sleep apnea (OSA), 
osteoarthritis, and depression. Reports from the World 
Obesity Federation, estimated one billion people in the 
world are obese, where 1 in 7 men are obese, and 1 in 5 
women are obese. Anthropometry is a method of 
measurement that is simple, fast, cheap and 
internationally accepted. Anthropometry is widely used 
for the initial diagnosis of overall body fat and central 
obesity. Dalung Village is one of the villages in the 
Cipocok Jaya District, Serang Regency. This service 
activity is aimed at getting an overview of obesity in the 
adult community in the village of Dalung, Serang, Banten 
so that further prevention efforts can be planned. This 
activity is designed using the P-D-C-A (Plan-Do-Check-
Action) framework. Based on measurements, the 
prevalence of central obesity in adult males ≥18 years 
was 44% and in adult females ≥18 years was 60%. The 
results obtained require follow-up in order to prevent an 
increase in the prevalence of central obesity and also the 
incidence of metabolic syndrome. 
 

Keywords: visceral obesity, 
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ABSTRAK 

Prevalensi obesitas secara global mengalami peningkatan yang signifikan dalam lima dekade 
terakhir. Obesitas berhubungan dengan angka kematian yang lebih besar dibandingkan dengan 
kondisi kekurangan gizi. Obesitas merupakan faktor risiko timbulnya penyakit-penyakit tidak 
menular seperti diabetes melitus tipe 2 (DM tipe 2), penyakit kardiovaskular, sindrom 
metabolik, penyakit ginjal kronis (PGK), dislipidemia, hipertensi, penyakit hati berlemak non-
alkohol, beberapa jenis kanker tertentu, obstructive sleep apnea (OSA), osteoartritis, dan 



 

2 

SEWAGATI Vol. 2, No. 2 JUNI 2023 
 

https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/sewagati   2 

 

depresi. Laporan dari World Obesity Federation, diperkirakan satu miliar penduduk dunia 
mengalami obesitas, dimana 1 dari 7 laki-laki mengalami obesitas, dan 1 dari 5 perempuan 
mengalami obesitas. Antropometri merupakan metode pengukuran yang sederhana, cepat, 
murah, dan diterima secara internasional. Antropometri banyak digunakan untuk diagnosis 
awal lemak tubuh secara keseluruhan dan obesitas sentral.Desa Dalung merupakan salah satu 
desa di wilayah Kecamatan Cipocok Jaya, Kabupaten Serang. Kegiatan pengabdian ini 
ditujukan untuk mendapatkan gambaran obesitas masyarakat dewasa di desa Dalung, Serang, 
Banten sehingga dapat direncanakan upaya-upaya pencegahan selanjutnya. Kegiatan ini 
dirancang dengan menggunakan korangka kerja P-D-C-A (Plan-Do-Check-Action). 
Berdasarkan pengukuran, didapatkan prevalensi obesitas sentral pada laki-laki dewasa ≥18 
tahun sebesar 44% dan pada perempuan dewasa ≥18 tahun sebesar 60%. Hasil yang didapatkan 
membutuhkan tindak lanjut supaya dapat mencegah peningkatan prevalensi obesitas sentral 
dan juga kejadian sindrom metabolik. 
 
Kata kunci: obesitas sentral, lingkar perut, indeks massa tubuh, desa Dalung  

 

PENDAHULUAN 
 

Prevalensi obesitas secara global mengalami peningkatan yang signifikan dalam lima 

dekade terakhir. Berdasarkan perhitungan indeks massa tubuh (IMT), seseorang dinyatakan 

obesitas bila memiliki IMT ≥ 25,0 kg/m2. Obesitas berhubungan dengan angka kematian yang 

lebih besar dibandingkan dengan kondisi kekurangan gizi. Obesitas merupakan faktor risiko 

timbulnya penyakit-penyakit tidak menular seperti diabetes melitus tipe 2 (DM tipe 2), 

penyakit kardiovaskular, sindrom metabolik, penyakit ginjal kronis (PGK), dislipidemia, 

hipertensi, penyakit hati berlemak non-alkohol, beberapa jenis kanker tertentu, obstructive 

sleep apnea (OSA), osteoartritis, dan depresi. Penyakit-penyakit ini menyebabkan beban biaya 

perawatan meningkat dua kali lipat dan menyebabkan masalah bagi penderita.(Lin & Li, 2021) 

Berdasarkan laporan dari World Obesity Federation, diperkirakan satu miliar penduduk 

dunia mengalami obesitas, dimana 1 dari 7 laki-laki mengalami obesitas, dan 1 dari 5 

perempuan mengalami obesitas.  Saat ini, jumlah terbesar penduduk dengan obesitas berada di 

negara berpenghasilan rendah dan menengah. Negara-negara berpenghasilan menengah hingga 

rendah mengalami penggandaan jumlah penduduk dengan obesitas, sementara di negara-

negara berpenghasilan rendah, jumlah penduduk obese nya mengalami peningkatan hingga tiga 

kali lipat.(Lobstein et al., 2022) Menurut Survei Kesehatan Dasar Nasional, prevalensi obesitas 

pada populasi orang dewasa di Indonesia, meningkat dari 10,3% (2007) menjadi 23,1% 

(2018).(Nugraha et al., 2022) 

 Prevalensi obesitas di Indonesia meningkat pesat baik di kelompok masyarakat kaya 

maupun miskin dimana salah satu faktor risiko adalah perubahan dari pola makan tradisional 
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ke produk olahan yang mengandung kandungan lemak dan gula tinggi. Masyarakat yang 

tinggal di daerah perkotaan cenderung mengalami kelebihan berat badan karena akses ke 

makanan olahan lebih mudah. Kehidupan kota juga diasosiasikan dengan gaya hidup sedentari, 

terutama di kalangan perempuan dan anak perempuan, karena infrastruktur yang tidak 

memadai seperti trotoar yang sempit dan kurangnya taman, terbatasnya area untuk berolahraga. 

Akses murah dan mudah ke makanan tidak sehat, bersama dengan praktik pemasaran dan 

pengemasan yang eksploitatif, secara langsung terkait dengan pertumbuhan kelebihan berat 

badan dan obesitas. Di antara orang dewasa dan anak-anak, konsumsi makanan ultra-

processed, konsumsi minuman bersoda, asupan mi instan, minuman manis sangat terkait 

dengan kelebihan berat badan dan obesitas di kalangan laki-laki dewasa.(Karana, 2022) 

Antropometri merupakan metode pengukuran yang sederhana, cepat, murah, dan 

diterima secara internasional. Antropometri banyak digunakan untuk diagnosis awal lemak 

tubuh secara keseluruhan dan obesitas sentral.(Asif et al., 2020) Pada umumnya, pengukuran 

antropometri seperti lingkar perut merupakan pengukuran antropometri yang sederhana, cepat 

dan berbiaya rendah.(Sommer et al., 2020) 

Desa Dalung merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Cipocok Jaya, Kabupaten 

Serang yang terdiri atas 5 Rukun Warga (RW) dan 36 Rukun Tetangga (RT). Jumlah penduduk 

di Desa Dalung sebesar 8070 orang terdiri atas 4116 laki-laki dan 3954 perempuan dengan 

jumlah Kepala Keluarga (KK) sebesar 2171. Berdasarkan data Potensi Desa (Podes) dari Biro 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, dilaporan Desa Dalung belum memiliki Puskesmas rawat 

inap maupun puskesmas tanpa rawat inap. Kondisi tersebut menyebabkan deteksi obesitas di 

desa Dalung belum terpetakan. Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk mendapatkan 

gambaran obesitas masyarakat dewasa di desa Dalung, Serang, Banten sehingga dapat 

direncanakan upaya-upaya pencegahan selanjutnya.(Kota Serang Dalam Angka 2022, 2022) 

  
METODE  
 

Kegiatan ini dirancang dengan menggunakan korangka kerja P-D-C-A (Plan-Do-Check-

Action) atau disebut juga kerangka kerja P-D-S-A (Plan-Do-Study-Act). Siklus PDCA adalah 

model empat langkah untuk implementasi perubahan yang telah diterapkan oleh banyak 

institusi kesehatan dan masyarakat program kesehatan. Siklus PDCA memandu pengguna 

melalui pendekatan pembelajaran empat tahap yaitu memperkenalkan, mengevaluasi dan 

menyesuaikan perubahan secara progresif, yang semuanya bertujuan untuk perbaikan.(Taylor 

et al., 2014)  
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Gambar 1. Siklus P-D-C-A(Taylor et al., 2014) 

 

1. Perencanaan (Plan): 

A Identifikasi tujuan kegiatan yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

memelihara gaya hidup sehat guna mencegah obesitas melalui pelayanan pengukuran lingkar 

perut.  

B. Merencanakan waktu, tempat, dan sumber daya manusia (SDM) yang diperlukan. 

C. Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

2. Implementasi (Do): 

Melakukan pengukuran berat badan, tinggi badan dan lingkar perut  

3. Pemeriksaan (Check): 

A. Analisis dan evaluasi hasil pengukuran lingkar perut pada masyarakat 

B. Identifikasi masyarakat dengan kelebihan berat badan dan obesitas 

4. Tindakan (Act): 

A. Berdasarkan hasil analisis, mengidentifikasi masyarakat yang membutuhkan tindakan 

lanjutan seperti konseling gizi atau nasihat medis lebih lanjut. 

B. Rencanakan kegiatan lanjutan untuk mendukung masyarakat menurunkan obesitas. 

C. Mengevaluasi dan memantau tindakan yang diambil untuk memastikan efektivitasnya. 
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Kegiatan dilaksanakan pada bulan Mei 2023 bertempat di desa Dalung, Serang Barat, 

dan dihadiri oleh 61 masyarakat setempat. Alat-alat yang digunakan berupa pita pengukur 

untuk mengukur lingkar perut. 

 

 
Gambar 2. Pengukuran Lingkar Perut dan Berat Badan 

 
HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 
 

Hasil kegiatan didapatkan dari 61 peserta, 23 orang berjenis kelamin laki-laki, dan 38 

orang berjenis kelamin perempuan. Rerata usia peserta adalah 49,05 tahun, dan 50,8% tingkat 

pendidikan peserta adalah SMA. Sebanyak 66,7% peserta memiliki riwayat merokok. Hasil 

perhitungan indeks massa tubuh didapatkan rerata IMT adalah 26,77 kg/m2 dimana 19% 

peserta memiliki berat badan lebih, dan 66,6% peserta tergolong obese. Dari hasil pengukuran 

lingkar perut, didapatkan reratanya adalah 88,33 cm, dimana 44,4% peserta laki-laki dan 80% 

peserta perempuan tergolong obesitas sentral (Tabel 1) 
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Tabel 1. Karakteristik Peserta 

 

 Total Laki-Laki Perempuan 

Karakteristik N = 61 N = 23  N = 38 

Rerata 
Usia (tahun) 

49,05; 9,66 51,04;8,6 47,6;10,51 

Riwayat Pendidikan    

SD/Madrasah 
Ibtidaiyah 

 1 (4,0%) - 

SMP/Madrasah 
Tsanawiyah 

 1 (4,0%) 2 (5%) 

SMA/Madrasah 
Aliyah 

 10 (40%) 22 (55%) 

S1  11 (44%) 14 (35%) 

Riwayat Merokok   

Ya  14 (56%) 5 (12,5%) 

Tidak  9 (36%) 33 (82,5%) 

Rerata IMT 
(kg/m2) 

26,77;3,78 26,11;3,91 27,17;3,69 

18,5  - - 

18,5-22,99  3(12%) 4(10%) 

23-24,9  7(28%) 5(12,5%) 

25,0-29,9  9(36%) 21(52,5%) 

≥30  4(16%) 6(20%) 

Rerata 
Lingkar 
Perut (cm) 

88,33;9,1 90,69;10,08 86,91;8,29 

Normal  12(48%) 6(15%) 

Obesitas Sentral  11(44%) 32 (60%) 

 

Hasil perhitungan IMT yang didapatkan pada kegiatan ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 Propinsi Banten. Pada laki-laki 

dewasa ≥18 tahun, prevalensi berat badan lebih hanya 11,04%, obesitas hanya 14,55%. Pada 
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kelompok perempuan dewasa ≥18 tahun, prevalensi berat badan lebih hanya 15,54% dan 

obesitas hanya 30,05%.(Laporan Provinsi Banten Riskesdas 2018, 2019)  

Indeks Massa Tubuh adalah indeks antropometri yang paling banyak digunakan untuk 

memperkirakan kegemukan tubuh secara keseluruhan. Namun, indeks ini adalah ukuran dari 

kelebihan berat badan daripada kelebihan lemak tubuh. Kelebihan IMT adalah kemudahan 

penggunaannya. Akan tetapi, IMT  memiliki kekurangan karena tidak dapat mendeteksi 

komposisi seperti lemak viseral atau distribusi lemak. Pada lansia, penggunaan IMT kurang 

dapat diandalkan karena pada usia yang lebih tua terjadi redistribusi lemak tubuh ke daerah 

perut. Indeks massa tubuh juga tidak tepat bila digunakan pada kelompok binaragawan maupun 

atlet karena tingginya massa otot dapat menyebabkan pengukuran berat badan menjadi tinggi, 

dan pada akhirnya memengaruhi hasil perhitungan.(Piqueras et al., 2021) 

Hasil pengukuran lingkar perut yang didapatkan pada kegiatan ini juga lebih tinggi 

dibandingkan hasil laporan dari Riskesdas 2018 Provinsi Banten. Berdasarkan laporan 

Riskesdas 2018 Provinsi Banten, prevalensi obesitas sentral pada laki-laki dewasa didapatkan 

15,31%, sedangkan pada perempuan dewasa sebesar 46,91%.(Laporan Provinsi Banten 

Riskesdas 2018, 2019)  

Ukuran lingkar perut merupakan salah satu komponen utama dari sindrom metabolik. 

Peningkatan nilai lingkar perut merupakan faktor risiko kardiovaskular yang penting, serta 

terkait juga terkait dengan risiko menderita diabetes melitus tipe 2. Peningkatan ukuran lingkar 

perut berhubungan erat dengan kematian akibat kardiovaskular.(Feller et al., n.d.; Pouliot et 

al., 1994)  

Hasil pemetaan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dari masyarakat untuk 

mencegah semakin meningkatnya obesitas sentral melalui pola hidup yang sehat. Hasil yang 

didapatkan membutuhkan tindak lanjut agar dapat mencegah dampak yang ditimbulkan akibat 

obesitas sentral tersebut, seperti penyakit-penyakit tidak menular (diabetes melitus tipe 2, 

penyakit kardiovaskular, penyakit rematik, gangguan tidur dan sejumlah kanker). 

  
KESIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian pengukuran indeks massa tubuh dan lingkar perut sebagai langkah 

awal pemetaan obesitas sentral pada masyarakat di desa Dalung, Serang, Banten telah 

dilakukan, dan didapatkan prevalensi obesitas sentral pada laki-laki dewasa ≥18 tahun sebesar 

44% dan pada perempuan dewasa ≥18 tahun sebesar 60%. Hasil yang didapatkan 

membutuhkan tindak lanjut supaya dapat mencegah peningkatan prevalensi obesitas sentral 

dan juga kejadian sindrom metabolik.  
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